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     ABSTRAK 

 

Pertumbuhan toko modern seperti minimarket menjadi salah satu alternatif 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. Sisi lain keberadaan toko 
modern ini menjadi ancaman tersendiri bagi pelaku usaha kecil di sekitarnya. Untuk 
menyelamatkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) lokal, maka 
Pemerintah Kabupaten Kulon Progo mengeluarkan Peraturan Daerah (Perda) Nomor 
11 Tahun 2011 Tentang Perlindungan Pasar Tradisional Serta Penataan Pusat 
Perbelanjaan dan Toko Modern. Konsekuensi dari Peraturan Daerah itu ialah semua 
minimarket modern dengan jarak kurang dari 1.000 meter harus menentukan pilihan 
antara lain tidak diperpanjang izin, tutup, atau diambil alih oleh Koperasi. solusi 
alternatif agar tidak melanggar Peraturan Daerah tersebut yaitu dengan mengadakan 
perjanjian kerjasama bersifat kemitraan yang saling menguntungkan dengan Koperasi 
dan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Salah satu perjanjian kemitraan 
tersebut yaitu antara PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk dengan Koperasi Serba Usaha 
(KSU) Legowo. Adanya kontrak menimbulkan akibat hukum yang harus dipenuhi 
kedua belah pihak.  Koperasi yang belum mampu menajamen toko menjadi kendala 
pihak koperasi untuk memenuhi kewajiban, serta pemberian pendidikan dan pelatihan 
menjadi harapan koperasi untuk kedepannya mampu mengelola toko modern secara 
mandiri.  

Penelitian ini merupakan field research yaitu penelitian dengan data yang 
diperoleh dari kegiatan lapangan. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah 
studi lapangan dan studi kepustakaan. Studi lapangan meliputi observasi secara 
langsung dan wawancara dalam bentuk tertulis dan lisan kepada pihak Koperasi 
Legowo dan Dinas yang memfasilitasi perjanjian kemitraan. Studi kepustakaan 
dilakukan dengan cara mendokumentasikan bentuk perjanjian kemitraan dan literatur 
yang berhubungan dengan penelitian. Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik 
yaitu penelitian yang mendeskripsikan permasalahan dan menganalisis suatu masalah 
tersebut dalam pelaksanaan perjanjian kemitraan apakah sesuai dengan hukum positif 
dan Islam atau tidak. Pendekatan penelitian dilakukan dengan pendekatan yuridis 
normatif yaitu didasarkan hukum positif serta berlandaskan Al-Qur’an. 

Setelah dilakukan penelitian, rukun dan syarat telah terpenuhi, namun ada 
kewajiban dan hak dari para pihak yang belum terpenuhi. Menjadikan perjanjian 
tersebut belum berjalan maksimal selama 4 (empat) tahun lebih. Dalam 
pelaksanaannya pihak PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk belum memberikan 
kewajibannya untuk mengadakan pendidikan dan pelatihan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Sehingga kewajiban dari pihak 
mitra terkait manajemen toko belum  terlaksana. Hal ini juga belum sesuai dengan 
makna akad yang ada didalam Al-Qur’an ataupun makna ber muamalat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

̣ hậ’ H ح hạ (dengan titik di bawah)  

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

̣ Sậd S ص es (dengan titik di bawah) 

̣ Dậd D ض de (dengan titik di bawah) 



 

 x 

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

̣ zậ’ Z ظ zet (dengan titik dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 



 

 x 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh maka ditulis 

dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiţri زكاةالفطر

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعل

fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

 ـِ

 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żukira 

 ـُ

 يذهب

Dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 Fathah + ya’ mati Ditulis Â 



 

 x 

 ditulis Tansâ تنسى
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Kasrah + ya’ mati 

 تفصيل

Ditulis 

ditulis 

Î 

Tafshîl 

4 

Dlammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Û 

Usụ̂l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fathah +  ya’ mati 

 الزهيلي

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 

Fatha + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur’ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 



 

 x 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

̣ Ditulis Żawî al-furûd ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Dengan penuh rasa syukur, skripsi ini saya persembahkan kepada mereka yang 
sangat terkasih: 

 

Kedua orang tuaku, 

Bapak dan Ibu yang sudah bekerja keras mengeluarkan tenaga dan pikiran agar 
aku bisa berkuliah, berkat do’a beliau dan perjuangan yang sungguh-sungguh, aku 

dapat menyelesaikan itu semua untuk menyambut hari esok lebih baik 

 

 

Adek-adekku tercinta, 

Dek Yufan dan dek Nabil semoga kalian juga bisa bersekolah setinggi mungkin 

 

 

Almamaterku tercinta, 

 Prodi Hukum Ekonomi Syariah angkatan 2015 

Fakultas Syariah dan Hukum  

 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

 

 

xi 
 



 

 

MOTTO 

 

 

 

 

“Bekerja keras dan bersikap baiklah.  
Hal luar biasa akan terjadi.” 

-Conan O’Brien 
 
 
 
 
 

 

 xii 

 



KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحیم

 

المحبة والوداد واختص ارواحھم بشھود عظیمتھ والصلاة الحمد للہ الذي ملأ قلوب اولیاءه ب

 والسلام على سیدنا محمد منبع العلوم والمعارف  وعلى الھ وصحبھ اجمعین اما بعد.

 
Kali pertama segala puji bagi Allah, dzat yang memenuhi hati para 

walinya dengan cinta dan kasih sayang. Mengkhususkan jiwanya dengan 

persaksian keagungannya. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada 

junjungan kita nabi agung Muhammad saw, sumber ilmu dan pengetahuan. Serta 

keluarga dan sahabatnya amin.  

Selanjutnya ucapan terimakasih kami sampaikan kepada : 

1. Bapak Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, MA., Ph. D selaku Rektor 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. H. Moh. Agus Najib, S.Ag., M.Ag selaku dekan Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Saifuddin, S.HI, M.SI selaku ketua program studi Hukum 

Ekonomi Syari’ah. 

4. Ibu Ratnasari Fajariya Abidin, S.H, M.H. selaku sekretaris program 

studi Hukum Ekonomi Syari’ah. 

5. Ibu  Dra. Hj. Widyarini M.M., selaku Dosen Penasihat Akademik 

yang senantiasa membimbing dan mengarahkan dalam penyusunan 

tugas akhir ini.  

xv 
 



6. Bapak Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA. Selaku dosen pembimbing 

yang telah membimbing skripsi ini dengan sabar hingga selesai. 

7. Dosen bagian Tata Usaha program studi Hukum Ekonomi Syari’ah  

dan seluruh dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

beserta staf maupun karyawannya. 

8. Keluargaku di Kulon Progo, Bapak dan Ibu, adek Yufan Ama Zudin 

dan adek Hauzan Irhab Nabil, serta keluarga besar (Alm) Simbah 

Mardi Wartono. 

9. Teman-teman seperjuangan program studi  Hukum Ekonomi Syari’ah 

angkatan 2015 yang telah banyak membantu dan atas kebersamaan 

dan atas kebesamaan yang terjalin selama ini, sehingga menambah 

semangat lebih dalam menuntut ilmu. 

10. Sahabat-sahabatku Ulfah Ma’rufah, Etika Millati Ahmad, dan Tyas 

Ulfa  

11. Teman-teman KKN 77 dusun Nguntuk-untuk desa Ngargosari 

kecamatan Samigaluh kabupaten Kulon Progo, Diko Mandala, Ashfa 

Amatullathifi, Tanti Nur Ramadhanti, Teteh Ida Nur’aidah, Richa 

Zaharah, Mahmud Jailani, dan Hanik  

12. Semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini baik 

secara langsung maupun tidak langsung yang tidak bisa penyusun 

sebutkan satu persatu.  

Sebagaimana pepatah, “tak ada gading yang tak retak,” maka penulis 

merasa bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik 

xv 
 



dan saran dari semua pihak yang bersifat membangun dan mendukung selalu 

penulis nantikan demi kesempurnaan skripsi ini. Umar bin Al-Khottob berkata, 

“semoga Allah merahmati orang yang telah menunjukkan aib-aib kami dihadapan 

kami.” Semoga apa yang telah mereka berikan kepada penulis menjadi sesuatu 

yang bermanfaat bagi seluruh pembaca dan menjadi amalah yang diterima oleh 

Allah SWT. Penyusun berharap semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan 

manfaat dan kontribusi positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di 

bidang hukum ekonomi syari’ah. 

                                                                        Yogyakarta, 17 Rabi’ul Akhir1441H 
                                                                                                20 November 2019 M 
 

                                                                                             Penyusun, 

 

     Alfiana Zein 
   NIM :15380082 

 
 

                                                     
 

 

xv 
 



 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

ABSTRAK ............................................................................................................. ii 

HALAMAN SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ............................................. iii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iv 

HALAMAN SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ........................................... v 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ............................................... vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... xi 

HALAMAN MOTTO ......................................................................................... xii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xiii 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xvi 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 7 
C. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 7 
D. Kegunaan Penelitian..................................................................................... 8 
E. Telaah Pustaka ............................................................................................. 8 
F. Kerangka Teoritik ...................................................................................... 12 
G. Metode Penelitian....................................................................................... 15 
H. Sistematika Pembahasan ............................................................................ 18 

BAB II TINJAUAN UMUM PERJANJIAN ..................................................... 20 

A. Perjanjian dalam Hukum Positif ................................................................ 20 
1) Pengertian Perjanjian ........................................................................... 20 
2) Unsur-unsur Perjanjian......................................................................... 22 
3) Asas-asas Perjanjian ............................................................................. 24 
4) Syarat sah Perjanjian ............................................................................ 28 
5) Pelaksanaan Kewajiban Kontraktual.................................................... 32 
6) Schuld dan Haftung .............................................................................. 35 

B. Perjanjian Mnurut Hukum Islam ................................................................ 36 
1) Pengertian Akad ................................................................................... 36 
2) Rukun dan Syarat Perjanjian ................................................................ 38 
3) Macam-macam Pembagian  Akad ....................................................... 40 

xvii 
 



BAB III PELAKSANAAN KONTRAK KERJA SAMA ANTARA PT. 
SUMBER ALFARIYA TRIJAYA Tbk DENGAN KOPERASI SERBA 
USAHA (KSU) LEGOWO .................................................................................. 43 

A. Sejarah dan Profil ....................................................................................... 43 
1) PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk ........................................................ 43 
2) Koperasi Serba Usaha (KSU) LEGOWO ............................................ 46 

B. Proses Pembentukan Perjanjian Kerja Sama Antara PT. Sumber Alfariya 
Trijaya Tbk Dengan Koperasi Serba Usaha (KSU) Legowo ..................... 47 

C. Pelaksanaan Perjanjian Kemitraan Antara PT. Sumber Alfariya Tbk 
dengan Koperasi Serba Usaha (KSU) Legowo .......................................... 53 
1) Para Pihak  Dalam Perjnajian Kemitraan Antara PT. Sumber Alfariya 

Tbk dengan Koperasi Serba Usaha (KSU) Legowo ............................ 53 
2) Hak dan Kewajiban .............................................................................. 54 
3) Pelaksanaan Perjanjian Kemitraan antara PT. Sumber Alfariya Trijaya 

Tbk dengan Koperasi Serba Usaha (KSU) Legowo ............................ 56 

BAB IVANALISA TERHADAP PERJANJIAN ANTARA PELAKSANAAN 
PERJANJIAN KEMITRAAN ANTARA PT. SUMBER ALFARIYA 
TRIJAYA TBK DENGAN KOPERASI SERBA USAHA (KSU) LEGOWO62 

A. Tijnuan Hukum Positif terhadap Kemitraan Antara PT. Sumber Alfariya 
Trijaya Tbk dengan Koperasi Serba Usaha (KSU) Legowo ...................... 62 

B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Kemitraan antara PT. Sumber Alfariya 
Trijaya dengan Koperasi Serba Usaha (KSU) Legowo ............................. 72 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 77 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 77 
B. Saran ........................................................................................................... 78 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................................... 79 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................................ I 

TERJEMAHAN ............................................................................................................... II 

 

 

 

 

 

 

 

xvii 
 



DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Terjemahan 

Lampiran 2 : Biografi Tokoh 

Lampiran 3 : Pedoman wawancara 

Lampiran 4 : keterangan Narasumber 

Lampiran 5 : Curriculum Vitae 

xvii 
 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehidupan bermasyarakat tidak terlepas dari kegiatan perekonomian. Untuk 

memenuhi kegiatan ekonominya, manusia selalu membutuhkan bantuan manusia 

lain. Dahulu, wujud dari kegiatan transaksi ekonomi hanya bisa dilihat langsung 

di pasar-pasar tradisional. Namun seiring berjalannya waktu, kini muncul toko 

modern. Toko modern merupakan sebuah tempat penjualan barang dari berbagai 

macam produk dalam satu ruangan yang menganut operasi swalayan (pelayanan 

sendiri), volume barang tinggi, laba sedikit, biaya rendah. Pasar ini sangaat relatif 

besar dirancang untuk melayani kebutuhan-kebutuhan konsumen seluruhnya.1 

Toko modern saat ini yang dimaksud seperti minimarket, supermarket, 

hypermarket, swalayan, departemen store, dan lain-lain.  

Toko modern seperti minimarket yaitu toko berjejaring dan toko peritail 

lain pun kini pertumbuhannya sangat pesat, tanpa terkecuali di daerah pelosok 

negeri. Salah satu daerah yang menjadi tempat bertumbuhnya toko modern 

berjejaring atau waralaba yaitu di Kabupaten Kulon Progo. Satu sisi keberadaan 

toko modern ini mampu menggerakkan ekonomi, namun di sisi lain keberadaan 

toko modern ini menjadi ancaman tersendiri bagi pelaku usaha kecil di sekitarnya. 

 
1 Prijono Budi Santoso, “Perbedaan Perilaku Masyarakat Dalam Memilih Tempat 

Berbelanja: Pasar Tradisional dan Pasar Modern, Menurut Ciri-Ciri Sosial Ekonomi”, Skripsi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (2002), hlm. 13. 



2 

 

Daya tarik dari toko modern dengan berbagai macam fasilitas seperti AC dan 

tempat berbelanja yang nyaman menjadikan alternatif tersendiri bagi masyarakat. 

Hal tersebut di nilai dapat mengancam eksistensi toko-toko atau warung-warung 

kecil. Fenomena ini telah banyak dijumpai di masyarakat.  

Diprediksi dalam jangka panjang apabila pemerintah tidak melakukan 

pembenahan, maka akan terjadi persaingan yang tidak sehat, dimana toko modern 

berjejaring atau waralaba sebagai pemain besar di bidang retail akan memonopoli 

pasar hingga ke pelosok desa dan pada saat yang sama, hal tersebut menjadi 

ancaman bagi pasar tradisional dan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah).2 

Untuk menyelamatkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) lokal, maka 

Pemerintah Kabupaten Kulon Progo mengeluarkan Peraturan Daerah (Perda) 

Nomor 11 Tahun 2011 Tentang Perlindungan Pasar Tradisional Serta Penataan 

Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. Konsekuensi dari Peraturan Daerah itu 

ialah semua minimarket modern dengan jarak kurang dari 1.000 meter harus 

menentukan pilihan antara lain tidak diperpanjang izin, tutup, atau diambil alih 

oleh Koperasi.3 Dijelaskan dalam Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2011 pada 

ayat c yang berbunyi “bahwa dengan pesatnya perkembangan usaha perdagangan 

eceran dalam skala kecil dan menengah, usaha perdagangan grosir dan eceran 

modern dalam sekala besar, diperlukan perlindungan dan pemberdayaan pasar 

 
 

2Admin  koperasi khairu Ummah, “Melihat dari Dekat Kerjasama Antara Koperasi 

dengan Alfamart dan Indomaret,” http://koperasikhairuummah.com/2016/11/23/melihat-dari-

dekat-kerjasama-antara-koperasi-dengan-alfamart-dan-indomart/ akses 26 maret 2019. 

3 Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, “Tomira, dari 

Kulon Progo untuk Indonesia,” https://www.menpan.go.id/site/berita-terkini/tomira-dari-kulon-

progo-untuk-indonesia-2/akses 10 september 2019. 

http://koperasikhairuummah.com/2016/11/23/melihat-dari-dekat-kerjasama-antara-koperasi-dengan-alfamart-dan-indomart/
http://koperasikhairuummah.com/2016/11/23/melihat-dari-dekat-kerjasama-antara-koperasi-dengan-alfamart-dan-indomart/
https://www.menpan.go.id/site/berita-terkini/tomira-dari-kulon-progo-untuk-indonesia-2/akses
https://www.menpan.go.id/site/berita-terkini/tomira-dari-kulon-progo-untuk-indonesia-2/akses
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tradisional agar mampu berkembang, saling menguntungkan melalui kemitraan 

antara Pasar Tradisional dan Toko Modern”.4 

Sebagai akibat dari peraturan daerah tersebut, apabila pihak toko 

berjejaring waralaba lain yang berjumlah 18 toko pada saat itu (tahun 2014) 

merasa keberatan, maka diperbolehkan memohon dispensasi kepada Bupati Kulon 

Progo dengan berbagai macam pertimbangan. Pada tanggal 18 Juni 2014 dalam 

rapat, Bupati Kulon progo yaitu H. Hasto Wardoyo, Sp.OG(K) menyampaikan 

solusi alternatif agar tidak melanggar Peraturan Daerah tersebut yaitu dengan 

mengadakan perjanjian kerjasama bersifat kemitraan dan saling menguntungkan 

dengan Koperasi dan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Melalui 

kajian, maka disepakati model perjanjian kerjasama kemitraan dengan toko 

berjejaring waralaba dan berkewajiban memberikan pendampingan kepada 

koperasi seperti peningkatan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia), alih 

pengetahuan, mendorong terjadinya hubungan saling membutuhkan, saling 

menguntungkan, saling mempercayai dan saling memperkuat disertai bantuan.5 

Perjanjian yang dilakukan oleh salah satu pihak Perusahaan Perseroan 

Terbatas (PT) toko modern berjejaring waralaba dengan tertuang dalam akta 

perjanjian mengikat yang telah diatur dalam Nota Kesepahaman Nomor 

28/MOU.KP/HKM/2014 Nomor: SAT/LCS/KTN/IX/14 antara Direktur PT 

 
4 Peraturan Daerah Kulon Progo Nomor 5 Tahun 2011 tentang Perlindungan dan 

Pemberdayaan Pasar Tradisional Serta Penataan Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. 

5 Petugas Penyuluh Koperasi Lapangan,”Toko Modern Dimusuhi, Tomira Solusinya,” 

https://ppklkulonprogodiy.blogspot.com/2017/03/sinovik-2017-toko-moderen-dimusuhi.html, 

akses 28 maret 2019. 

https://ppklkulonprogodiy.blogspot.com/2017/03/sinovik-2017-toko-moderen-dimusuhi.html
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dengan Bupati Kulon Progo yang ditandatangani pada tanggal 1 September 2014. 

Para pihak sepakat melakukan kerjasama dalam mengembangkan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yang bersifat kemitraan dengan koperasi, Usaha Mikro Kecil 

Menengah melalui program yang bernama TOMIRA (Toko Milik Rakyat). 

Tomira menjadi wadah bagi minimal 20% produk lokal untuk dipasarkan di toko 

tersebut. Program yang berasaskan ideologi ekonomi kerakyatan ini juga 

dikuatkan dengan adanya Perda Nomor 5 Tahun 2016 Tentang Perlindungan 

Produk Lokal. Perda ini bertujuan untuk menumbuhkan kemandirian ekonomi 

yang terlindungi, dan pemberdayaan masyarakat.6 

Salah satu koperasi yang mengikuti program kerjasama tersebut yaitu 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Legowo. Kerjasama antara PT. Sumber Alfariya 

Trijaya Tbk dengan KSU Legowo adalah bentuk dari realisasi Peraturan Daerah 

Nomor 11 tahun 2011. Beberapa faktor yang mendasari berdirinya kerjasama 

tersebut tidak lain adalah bertujuan untuk mengembangkan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk 

mengelola produk masyarakat. Koperasi diharapkan menerima  pendidikan dan 

pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk  

yang menaungi toko berjejaring Alfamart. Yang bertujuan agar ke depannya pihak 

Koperasi mampu mengelola manajemen secara mandiri. 

 
6 Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, “Tomira, dari 

Kulon Progo untuk Indonesia.” 
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Dalam hukum Islam perjanjian disebut akad yang berasal dari kata al-‘aqd 

yang berarti mengikat, menyambung atau menghubungkan.7 Pihak-pihak yang 

melakukan perjanjian diharuskan untuk melaksanakan kewajiban yang sudah 

tercantum di dalamnya. Di dalam akad terdapat penggolongan-penggolongan, 

salah satu penggolongannya adalah berdasarkan ditentukan atau tidaknya nama 

dari akad tersebut. Dalam hal itu terdapat dua golongan akad, yaitu akad bernama 

(al-‘uqūd al-musammā) contohnya seperti akad persekutuan (asy-syirkah), sewa 

menyewa (al-ijārah) dan akad jual beli (al-bai’). Kemudian akad tak bernama (al-

‘uqūd gair al-musammā), yaitu akad yang tidak atau belum diatur secara khusus 

dalam kitab-kitab fikih dalam satu nama teretntu. 

Apabila akad akan mencapai prestasi maka diperlukan pemenuhan atas 

kewajiban dan hak dari para pihak. Ada beberapa rukun serta syarat yang harus 

dipenuhi oleh para pihak. Apabila hak dan kewajiban dari para pihak belum 

terpenuhi selama perjanjian berlangsung, maka dapat dikatakan akad tersebut 

cacat. Ada beberapa rukun serta syarat yang harus dipenuhi oleh para pihak. 

Pengertian perjanjian di dalam kitab Undang-undang Hukum Perdata 

(KUH Perdata) diatur dalam pasal 1313 yang berbunyi “Perjanjian adalah suatu 

perbuatan yang mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu 

orang lain atau lebih.” Kontrak atau perjanjian pada dasarnya dibuat berlandaskan 

pada asas kebebasan berkontrak di antara kedua belah pihak yang memiliki 

 
7 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 

hlm. 68.  
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kedudukan seimbang dan kedua belah berusaha mencapai kata sepakat  melalui 

proses negosiasi.  

Asas disimpulkan dari kata “perjanjian yang dibuat secara sah” dalam 

pasal 1338 ayat (1) jo pasal 1320 Angka (1) KUH Perdata. Oleh karena dalam 

pasal tersebut tidak disebutkan suatu formalitas tertentu di samping kesepakatan 

yang telah tercapai, maka dapat disimpulkan bahwa setiap perjanjian itu sudah sah 

dalam arti mengikat para pihak, apabila sudah tercapai kesepakatan mengenai hal-

hal yang pokok atau hal yang menjadi obyek perjanjian itu.8 Asas-asas yang 

terdapat di dalam perjanjian menjadi poin-poin penting termasuk salah satunya 

yaitu asas proporsionalitas. Menurut Agus Yudho Hernoko asas proporsionalitas 

bermakna sebagai “asas yang melandasi atau mendasari pertukaran hak dan 

kewajiban para pihak sesuai proporsi atau bagiannya dalam seluruh proses 

kontraktual.”9 

Pada praktiknya kerjasama yang dilakukan oleh PT. Sumber Alfariya 

Trijaya Tbk dengan Koperasi Legowo selaku (Mitra di dalam perjanjian) dalam 

kurun waktu 4 tahun lebih kerjasama dilaksanakan  pihak PT. Sumber Alfariya 

Trijaya Tbk selaku pihak pertama yaitu PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk  di 

dalam perjanjian yang telah disepakati akan melaksanakan pelatihan terhadap 

pihak koperasi, belum pernah dilaksanakan. Padahal di dalam perjanjian 

kerjasama tersebut telah secara jelas memuat hak dan kewajiban para pihak. 
 

8 Munir Fuady, Konsep Hukum Perdata (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm.185-186. 

9 Agus Yudha Hernoko,  Hukum Perjanjian Asas Proporsionalitas dalam Kontrak 

Komersial (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), hlm. 87. 
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Sehingga Sistem manajemen yang sudah dibagi dan dijelaskan dalam perjanjian 

kerjasama yang seharusnya dikelola koperasi masih dipegang oleh pihak PT. 

Sumber Alfariya Trijaya Tbk serta posisi PT. Sumber Alfariya Trijata Tbk masih 

dominan.  

Hal tersebut didasari pihak koperasi belum mampu mengelola atau 

memanajemen secara mandiri. Perihal pendidikan dan pelatihan yang akan 

diadakan oleh PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk, pihak koperasi masih menunggu 

konfirmasi mengenai hal tersebut. Tujuan untuk mengembangkan pemberdayaan 

ekonomi lokal pun secara nyata belum terpenuhi. Dari uraian diatas maka penulis 

mengambil judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Kontrak 

Kerjasama antara PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk Dengan Koperasi Di 

Kabupaten Kulon Progo.”   

                                                                    

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan kontrak kerjasama antara PT. Sumber Alfariya 

Trijata Tbk dengan Koperasi di Kabupaten Kulon Progo? 

2. Apakah kontrak antara PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk dengan 

Koperasi telah sesuai dengan Hukum Islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan acuan pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui pelaksanaan kontrak kerjasama yang dilakukan PT. 

Sumber Alfariya Trijaya Tbk Dengan Koperasi serta untuk mengetahui 

berbagai macam kendala di lapangan selama berjalannya kerjasama 

2. Untuk mengetahui secara hukum Islam lebih jelasnya praktik kontrak 

kerjasama antara PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk. dengan Koperasi 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun apabila penelitian ini dapat tercapai, maka penyusun berharap 

penelitian ini dapat memberikan sumbangsih anatara lain : 

1. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk 

mengkaji tentang implementasi perjanjian kontrak kerjasama antara 

Koperasi dengan PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk. Khususnya dalam 

perspektif hukum Islam 

2. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi upaya pengembangan  pemikiran dalam bidang hukum Islam 

dalam masyarakat 

3. Secara praktis, menjadikan bahan pertimbangan dan masukan kepada 

pemerintah Kabupaten Kulon Progo dan instansi terkait terhadap 

pendampingan dan pengawasan Toko Milik Rakyat (ToMiRa), 

memberikan manfaat bagi pihak koperasi yang bermitra dengan took 

modern. 
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E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ini dimaksudkan untuk melihat dan memahami penelitian-

penelitian terdahulu. Maka, terdapat beberapa pembahasan yang terkait dengan 

kerjasama baik dalam bentuk penelitian, jurnal, buku-buku, kajian atau bentuk 

karya lainnya. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Kontrak Kerjasama Kemitraan 

Antara Koperasi dengan PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk. 

Pertama, penelitian Ratna Safitri pada tahun 2017 yang berjudul 

“Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Toko Milik Rakyat (ToMiRa) di 

Kabupaten Kulon Progo.” Penelitian ini membahas tentang prinsip keadilan etika 

bisnis islam. Hasil penilitian menunjukan bahwa pelaksanaan kebijakan dapat 

menguranagi toko modern berjejaring yaitu dari 18 toko modern yang melanggar 

Perda, kini tinggal 11 toko. Namun kemitraan antara koperasi dengan perusahaan 

belum memenuhi prinsip tanggung jawab karena perusahaan belum memenuhi 

tangung jawab melakukan pelatihan alih teknologi dan belum memenuhi prinsip 

keadilan yaitu belum mencapai keadilan yang proporsional yaitu 50% - 50%. 

Pengelolaan menejemen dan pemasok barang utama masih dikendalikan oleh 

perusahaan serta koperasi harus tunduk terhadap panduan yang diberikan 

perusahaan.10  

 
10 Ratna Safitri, Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Toko Milik Rakyat 

(TOMIRA) di Kabupaten Kulon Progo (Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Uin Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017) 
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Perbedaan penelitian skripsi Ratna Safitri dengan permasalahan yang 

penyusun teliti adalah tinjauan hukum Islam terhadap praktek kerjasama dan 

implementasinya sedangkan skripsi Ratna Safitri adalah Toko Milik Rakyat 

(ToMiRa) ditinjau secara yuridis dan mengkaji dari etika bisnis islam. 

Kedua, skripsi Arga Sumarga pada tahun 2019 yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Kerjasama antara PT. Indofood CBP Sukses Makmur 

dengan Pengusaha Warmindo di Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang 

pembentukan kerjasama antara PT. Indofood CBP Sukses Makmur dengan 

pengusaha Warmindo di Yogyakarta.” Hasil dari penelitian ini adalah proses 

pembentukan dan bangunan dari perjanjian kerjasama antara PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur dengan pengusaha Warmindo telah sesuai dengan Hukum 

Perjanjian Islam dan hukum positif. Perjanjian ini termasuk kedalam akad tidak 

tertulis dan akad tidak bernama. Namun, status perjanjian ini berdasarkan Hukum 

Perjanjian Islam adalah bathil atau tidak sah karena adanya ketidakjelasan 

(gharar) dalam objek perjanjian.11 Perbedaan skripsi Arga Sumarga dengan 

permasalahan yang penyusun teliti adalah letak objek yang berbeda dan tinjauan 

hukum milik Arga Sumarga selain secara islam juga secara positif. 

Ketiga, artikel dengan judul “Toko Milik Rakyat (Tomira): Apakah Benar 

Milik Rakyat.” Artikel ini ditulis oleh Johan Ferdian JR. Dan dimuat dalam media 

platform untuk menulis pada tahun 2019. Hasil penelitian pada artikel ini adalah 

manajemen yang ada di Tomira masih dipegang perusahaan ritel. Seharusnya 

 
11 Arga Sumarga, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kerjasama antara PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur dengan Pengusaha Warmindo di Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2019) 
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akuisisi membuat mutlak milik koperasi. Beberapa koperasi pemilik memang 

mereka mengakui tidak bisa memanajemen toko modern sehingga ‘mengalihkan’ 

manajemen dipegang oleh perusahaan ritel. Padahal, apabila dipegang oleh 

koperasi, maka pihak koperasilah yang berhak mengatur segala keputusan di 

dalam toko: perizinan, barang, distributor, karyawan, penggajian, tagihan, retur, 

dsb. Pemerintah sejatinya mewajibkan perusahaan ritel untuk memberikan 

pelatihan peningkatan SDM (Sumber Daya Manusia) terhadap anggota koperasi, 

namun selama empat tahun pelaksanaan Tomira pelatihan belum pernah terjadi. 

Karyawan pun masih sepenuhnya pihak perusahaan.12  

Keempat, skripsi Anwar Mustajab yang berjudul  “Pelaksanaan Perjanjian 

antara LPK Karir Yogyakarta dengan DISNAKERTRANS dalam Perspektif 

Hukum Islam” skripsi ini menjelaskan bahwa sistem perjanjian pemberian 

imbalan/honor yang diterapkan olek pihak LPK KARIR Yogyakarta hanya 

bersifat lisan dan berlaku dengan syarat tertentu kemudian dalam pembahasannya 

difokuskan pada sistem perjanjian dan pelaksanaan dalam perjanjian pemberian 

bantuan pendaan ditinjau dari hukum islam. Dari penelitian yang telah dilakukan, 

maka mengambil kesimpulan bahwa praktik yang dilakukan oleh LPK KARIR 

menurut segi perjanjian hal tersebut sudah sesuai dengan syarat dan rukunnya, 

namun dalam pelaksanaannya yakni pada sistem pemberian imbalan/honor kepada 

 
12 Johan Ferdian JR., “Toko Milik Rakyat (Tomira): Apakah Benar Milik Rakyat?” 
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peserta terdapat beberapa unsur yang menyimpang yang tidak sesuai dengan 

hukum islam maka dikategorikan sebagi akad fasid. 13 

 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori berisi tentang landasan teori atau sejumlah teori yang 

relevan untuk membantu penulis dalam memahami dan menjawab permasalahan 

penelitian.14 Penulis menggunakan beberapa teori untuk menjawab permasalahan 

penelitian, diantaranya adalah 

1. Akad 

a. Pengertian akad 

Akad adalah setiap perikatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih 

yang berkaitan dengan aktivitas perdagangan, perwakafan, hibah, perkawinan, dan 

pembebasan. Menurut pengertian umum akad adalah segala sesuatu yang 

dilaksanakan dengan perikatan antar dua pihak atau lebih melalui proses ijab dan 

kabul yang didasarkan pada ketentuan hukum Islam dan memiliki akibat hukum 

kepada para pihak dan objek yang diperjanjikan.15  

 
13 Anwar Mustajab, Pelaksanaan Perjanjian antara LPK Karir Yogyakarta dengan 

DISNAKERTRANS dalam Perspektif Hukum Islam, (skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010) 

14 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), hlm. 35. 

15 Wawan Muhwan Hariri,  Hukum Perikatan Dilengkapi Hukum Perikatan dalam Islam, 

hlm. 243.  
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Terbentuknya suatu akad diperlukan unsur-unsur pembentukan akad. Agar 

suatu akad dipandang terjadi harus diperhatikan rukun-rukun dan syarat-

syaratnya. Rukun adalah unsur yang mutlak harus ada dalam sesuatu hal, 

peristiwa atau tindakan.16 Terdapat beberapa perbedaan pandangan di kalangan 

para fuqahā’ tentang rukun dan syarat akad. Menurut ahli Hukum Islam 

Kontemporer, rukun yang membentuk akad ada 4 (empat), yaitu: 

a. Para pihak yang membuat akad (al-‘āqidān); 

b. Pernyataan kehendak para pihak (ṣīgat ‘aqd); 

c. Objek akad (mahallul ‘aqd); 

d. Tujuan akad (maudlū’ al-aqd). 

Masing-masing rukun (unsur) yang membentuk akad, memerlukan syarat-

syarat agar unsur itu dapar berfungsi membentuk akad. Tanpa adanya syarat-

syarat dimaksud, rukun akad tidak dapat membentuk akad.17 

Akad memiliki pembagian yang bermacam-macam sesuai dengan isi dan 

bentuk yang berbeda-beda. Klasifikasi akad yang bermacam-macam tergantung 

dari sudut tinjauannya. Akad ditinjau dari segi ditentukan atau tidak ditentukan 

namanya terbagi menjadi (1) akad tidak bernama (al-‘uqūd gair al-musammā) dan 

(2) akad bernama (al-‘uqūd al-musammā). Akad bernama adalah akad yang 

memiliki nama khusus di dalam syariat dan dijelaskan hukum-hukum serta efek-

 
16 Ibid., hlm. 43. 

17 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah ( jakarta: PT. RajaGrafindo Perasada, 

2007), hlm. 96-98. 
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efeknya. Sedangkan akad tak bernama adalah akad yang tidak diatur secara 

khusus dalam kitab-kitab fikih dibawah satu nama tertentu.18  

2. Perjanjian 

Istilah perjanjian menurut R. Subekti yaitu suatu peristiwa dimana seorang 

berjanji kepada seorang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk 

melaksanakan sesuatu hal. Dalam pandangan KUHPerdata istilah perjanjian dan 

kontrak mempunyai pengertian yang sama. Di dalam praktik binis, keduanya 

digunakan dalam kontrak komersiil misalnya perjanjian waralaba, perjanjian sewa 

guna usaha, kontrak kerjasama, perjanjian kerjasama, dan kontrak kontruksi.19  

Perjanjian dianggap sebagai sumber hukum perikatan selain undang-

undang, putusan hakim (yurisprudensi), hukum tidak tertulis, dan doktrin. Sebab 

setiap perikatan dilahirkan karena perjanjian atau undang-undang, ini berarti 

setiap subjek hukum dapat membentuk sumber hukum baru, dalam hal ini ialah 

hukum perjanjian sebagaimana pembentuk Undang-undang. Secara mandiri para 

pihak membuat pola hubungan hukum diantara mereka. Kekuatan dari perjanjian 

tersebut mempunyai keberlakuan seperti halnya undang-undang yang dibuat oleh 

legislator maka dari itu harus ditaati oleh para pihak.  

Terdapat analogi tertentu antara perjanjian dengan Undang-undang. 

Adapun perbedaannya terkait dengan daya berlakunya, yakni Undang-undang 

dengan segala proses prosedurnya berlaku dan mengikat untuk semua orang dan 

 
18 Ibid., hlm. 73-76. 

19 Ibid., hlm. 16. 
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bersifat abstrak, sementara itu, perjanjian mempunyai daya berlaku terbatas pada 

para pihak yang bermaksud untuk melakukan perbuatan konkrit.20 

 

3. Coersion (Paksaan) 

Berarti mengambil tindakan desakan, kekuatan, kalau perlu disertai kekuasaan 

unsur force atau kekuatan massa, termasuk dengan kekuatan militer.21 

Penyelesaian dengan cara memaksa dan menekan pihak lain agar menyerah. 

Coersion merupakan suatu cara dimana salah satu pihak berada dalam keadaan 

yang lemah bila dibandingkan dengan pihak lawan. Cara ini kurang efektif karena 

salah satu pihak harus mengalah dan menyerah secara terpaksa.22  

 

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian adalah suatu kegiatan yang teroganisir, sistematis, berdasarkan 

data, dilkaukan secara kritis, objektif, ilmiah untuk mendapat jawaban atau 

pemahaman yang mendalam atas suatu masalah.23 Metode penelitian menjadi 

salah satu unsur bagian penelitian yang sangat penting. Metode penelitian 

merupakan keseluruhan cara berfikir yang digunakan peneliti untuk menemukan 

jawaban penjelasan dari masalah yang akan diteliti. Metode penelitian meliputi 

cara dan prinsip berfikir mengenai masalah yang akan diteliti, pendekatan yang 

 
20 Ibid., hlm. 93. 

21 Imam Hidayat, Teori-Teori Politik (Malang: SETARA press, 2009), hlm. 31. 

22 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 1982), hlm. 

78-79 

23 Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 5-6. 
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akan digunakan dan prosedur ilmiah yang akan ditempuh untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan.24 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode penelitian sebgai 

berikut : 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang obyeknya langsung berasal dari 

lapangan, data yang didapat melalui wawancara langsung dengan diperkuat 

adanya dokumen-dokumen dan arsip yang ada. Obyek penelitian ini langsung 

dilakukan terhadap koperasi-koperasi selaku pihak yang bekerjasama dengan PT. 

Sumber Alfariya Trijaya Tbk yang ada di Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon 

Progo. Penelitian ini menggunanakan pendekatan kualitatif , yaitu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis, atau lisan tentang orang-

orang atau perilaku yang diamati.25 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis. Deskriptif yaitu menjelaskan 

tentang permasalahan sesuai dengan fakta yang ditemukan untuk memperoleh 

gambaran hasil secara utuh.26 Dengan kata lain penelitian deskriptif analitis 

mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 

 
24 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: Lkis, 2008), hlm. 83. 

25 Amunuddin , Pengembangan Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bahasa dan Sastra 

(Malang: HISKI&YA3, 1990), hlm. 14. 

26 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Hukum (Bandung: Mandar Maju, 2008), 

hlm. 174.   
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sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian 

diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya. Dalam hal ini 

mendeskripsikan praktik kontrak kerjasama antara Koperasi dengan PT. Sumber 

Alfariya Trijaya Tbk melalui hasil wawancara, data, atau fakta yang telah 

terkumpul untuk membuat suatu kesimpulan yang berlaku. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah 

dengan cara interview atau wawancara, observasi, melalui dokumentasi serta 

analisis data. 

a. Interview/ wawancara 

Interview atau wawancara menurut Susan Stainbcak dalam buku yang 

ditulis oleh Prof. Dr. Sugiyono adalah teknik pengumpulan data untuk mengetahui 

hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan 

situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal tersebut tidak dapat ditemukan 

melalui observasi.27 Dalam penggunaan metode ini, penyusun mengajukan 

beberapa pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian dalam hal ini adalah 

responden yang menguasai dan memahami dalam kerjasama antara Koperasi 

dengan PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk, dalam penelitian ini wawancara akan 

dilakukan ke Koperasi Serba Usaha Legowo yang bekerjasama dengan PT. 

Sumber Alfariya Trijaya Tbk serta Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Kabupaten Kulon Progo  selaku dinas yang memfasilitasi 

 
27 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,  2009), hlm. 72. 



18 

 

dan menaungi Koperasi di Kabupaten Kulon Progo. Wawancara yang ditujukan 

untuk pihak PT. Sumber Afariya Trijaya Tbk tidak dapat dilakukan. Dikarenakan 

peneliti telah dua kali memasukan surat ke pihak PT. Sumber Afariya Trijaya 

Tbk, pihaknya mengatakan akan di terima penelitiannya, namun setelah dihubungi 

kembali tidak ada jawaban dan mendapat respon lebih lanjut lebih lanjut. 

b. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan 

pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti. Teknik observasi 

memungkinkan peneliti mengamati dari dekat gejala penyelidikan.28 Dalam 

penelitian ini observasi yang di lakukan peneliti dengan cara berkunjung ke 

Koperasi dan gerai Toko Milik Rakyat (ToMiRa) serta mengamati surat 

penjanjian kerjasama dan data yang bersangkutan. Serta mencari jawaban dan 

bukti terhadap pelaksanaan kontrak kerjasama antara PT. Sumber Alfariya Trijaya 

Tbk dengan Koperasi Serba Usaha (KSU) Legowo 

c. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data berpedoman pada fakta-

fakta yang ditemukan saat penelitian di lapangan tidak berpedoman pada teori. 

Oleh karena itu analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-

fakta, kemudian ditarik menjadi kesimpulan atau teori.29 

H. Sistematika Pembahasan 

 
28 Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakrya, 

2000), hlm. 125. 

29 Ibid., hlm. 1. 
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Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdapat (5) lima bab. Dan 

masing-masing bab terdiri atas sub-bab. Maka secara garis besar sistematika 

penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

Bab pertama yaitu pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah 

yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangkat teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

Bab kedua yaitu berisi tentang uraian landasan teori. Dimana pada bab ini 

membahasa mengenai teori-teori yang berkaitan dengan tema skripsi antara lain 

yaitu teori perjanjian dalam hukum Islam yang disebut akad  dan teori Perjanjian 

secara hukum Positif serta teori coersion (paksaan) 

Bab ketiga yaitu gambaran umum mengenai realisasi dari perjanjian 

kemitraan yang di lakukan oleh PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk dengan 

Koperasi  mengenai kerjasama tersebut 

Bab keempat yaitu membahas tentang analisa terhadap pelaksanaan 

praktik kontrak kerjasama serta menganalisa secara hukum Islam dan hukum 

Positif 

Bab kelima yaitu berisi kesimpulan dari pembahasan pembahasan 

sebelumnya sehingga memperjelas jawaban terhadap permasalahan yang telah 

diteliti. Dan juga disertai saran-saran yang merupakan hasil dari pemikiran penulis 

berdasarkan analisa yang diperoleh.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah peneliti mengkaji dan menelaah permasalahan tentang tinjauan 

Hukum Islam terhadap implementasi kontrak kerjasama antara PT. Sumber Alfariya 

Trijaya Tbk dengan Koperasi Serba Usaha Legowo, maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kerjasama tersebut  

Setelah perjanjian yang telah disepakati berjalan selama 4 (empat) tahun lebih 

pihak pertama yaitu PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk belum memenuhi 

kewajibannya untuk memberikan pendidikan dan pelatihan guna 

meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) kepada mitranya yaitu Koperasi 

Serba Usaha Legowo. Sehingga, Pihak kedua yaitu Koperasi Serba Usaha 

Legowo belum mampu mengelola manajemen toko modern. 

Belum terlaksananya pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh PT. 

Sumber Alfariya Trijaya Tbk maka perjanjian belum berjalan sesuai dengan  

ketentuan pada Pasal 1315 KUHPerdata yaitu bahwa suatu perjanjian 

mengikat para pihak, dalam artian bahwa hak dan kewajiban yang timbul dari 

perjanjian tersebut hanyalah untuk para pihak sendiri atau dengan kata lain 

berlaku untuk orang lain. Perlunya teori coersion (paksaan) pada kerjasama ini 
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ialah agar pemerintah mampu mendesak perusahaan besar untuk memenuhi 

kewajibannya. 

2. Kendala yang terjadi selama perjanjian berlangsung yaitu dari pihak PT. 

Sumber Alfariya Trijaya Tbk yang belum memberikan pendidikan dan 

pelatihan bagi koperasi menjadi kendala pihak koperasi untuk melakukan 

kewajiban. Seperti, memanajemen toko sendiri, mengingat toko telah 

diakuisisi oleh koperasi, maka seharusnya koperasi yang memegang kendali 

toko.  

3. Kerjasama tersebut  telah memenuhi rukun dan syarat yang ada di dalam 

hukum Islam. Namun perlu diingat pemenuhan atas hak dan kewajiban 

masing-masing pihak sesuai dengan hukum Islam harus dilaksanakan. Serta  

tujuan dari perjanjian tersebut bukanlah suatu kewajiban yang harus dipenuhi 

oleh salah satu pihak. Perlu adanya kedua belah pihak untuk memenuhi 

kewajiban tersebut.  

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberi saran 

1. PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk diharapkan segera untuk mengadakan 

pendidikan dan pelatihan untuk mitranya, agar mitranya dapat mengelola 

manajemen toko sendiri 
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2. Pihak Mitra diharapkan selalu aktif dan menanyakan perihal apa saja yang ada 

kekurangan di dalam perjanjian. Tidak hanya asal terima hasil dari pihak PT. 

Sumber Alfariya Trijaya Tbk  

3. Pihak pemerintah atau Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah  

Kabupaten Kulon Progo selaku dinas yang memfasilitasi dan mendampingi 

koperasi harus selalu memantau perkembangan kerjasama agar terlaksanasa 

sebagaimana tujuan awal diadakannya perjanjian. 
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LAMPIRAN TERJEMAHAN AL-QUR’AN 

Hal. Nomor 
Footnote 

Ayat Al-Qur’an Terjemahan Ayat 

22 31 Q.S. Al-Maidah 
(5): 1 

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
akad-akad itu... 

22 6 Q.S. Ali-Imran : 
72 

(bukan demikian), sebenarnya siapa yang 
menepati janji (yang dibuat)nya dan 
bertakwa, maka sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa 

34 50 Q.S. Al-Hadid 
(57): 4 

Dan dia bersama kamu dimana saja kamu 
berada. Dan Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan 

37 37 Q.S. Al-Maidah 
(5): 8 

Berlaku adillah, karena adil itu lebih 
dekat kepada takwa 

38 35 Q.S.Al-Hujurat 
(49): 13 

Hai manusia, sesungguhnya kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling mengenal 

74 11 Al-Baqarah (2) 
:275 

...Sesungguhnya Allah SWT 
menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba... 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Daftar Pertanyaan untuk Koperasi Serba Usaha (KSU) Legowo 

1. Kapan berdirinya koperasi ini 

2. Produk apa saja yang ada di koperasi 

3. Apakah Koperasi Legowo melakukan perjanjian dengan PT. Sumber Alfariya 

Trijaya 

4. Bagaimana proses terjadinya perjanjian tersebut 

5. Bagaimana proses terpilihnya koperasi ini ? apasaja syarat-syaratnya? 

6. Sudah berapa lama perjanjian tersebut berlangsung 

7. Setalah adanya perjanjian apa kegiatan koperasi? Apakah kegiatan yang 

sebelumnya tetap berjalan? 

8. Apakah hak dan kewajiban pihak PT. Sumber Alfariya Trijaya sudah 

terlaksana sepenuhnya 

9. Adakah kendala yang dialami selama perjanjian berlangsung 

10. Alasan pihak koperasi belum mampu mengelola manajemen? 

11. Keuntungan apa yang sudah di dapatkan pihak koperasi selama perjanjian 



12. Kerugian apa yang didapatkan pihak koperasi selama perjanjian 

13. Bagaimana peran Dinas koperasi dalam melakukan pengawasan 

14. Apabila terjadi wanprestasi terhadap perjanjian diatas apa yang dilakukan 

dinas koperasi selaku badan pengawas 

15. Tindakan apa yang telah dilakukan pihak dinas kopearsi selama perjanjian 

berlangsung 

Daftar pertanyaan untuk Dinas Koperasi 

1. Garis umum tugas dinas koperasi dalam perjanjian antara PT. sumber Alfariya 

Trijaya Tbk dengan Koperasi Serba Usaha Legowo? 

2. Apa peran dinas koperasi di dalam perjanjian antara koperasi dengan 

alfamart? 

3. Bagaimana proses terjadinya perjanjian tersebut? 

4. Apakah dinas koperasi ikut membuat perjanjian? 

5. Terkait isi perjanjian apakah dinas koperasi mengetahui secara detail? 

6. Kalau ikut jadi pihak berapa? 

7. Apakah perjanjian sudah berjalan sebagaimana semestinya? 

8. Kalau belum, apasaja yang belum berjalan? 

9. Faktor belum berjalannya?  



10. Tindakan apa yang sudah dilakukan dinas koperasi terkait kendala tersebut? 

11. Tindakan apa yang telah dilakukan pihak dinas kopearsi selama perjanjian 

berlangsung? 
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